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Indonesia Bangsa yang "Bukan-bukan?”

ERALl waktu, penulis
meombaca schuah ko-
menlar Kelua Umum
Pengorus Besar MNah-
diatul Ulama (PENL],
EH A Hasyim Muzadi, seputar
kondisi mutakhir bangsa In-
donesia, Dalem sebush keldakur-
nva, belian menggambarkan bah-
wa bangsa Indonesia termasuk
bangsa vang “hukan-hukan®, Ja-
maknya tokob-tokoh ol ling-
kungan KU, meski menyampai
kan sebuah senlilan bernuansz
satir, tetapi Eiad Tasyim bhisa de-
noan jendkd memberikan sketsa
vang umh tentang bangsa kita.

Sketsa beraroma  sarkasme
ini, menjelaskan bahwa padd se-
buah kesemparan kita berbang-
pa dirl dikenal sebagal bangsa
bahar kdarena nepdars ini terdiri
aras herpulubpulub rin: pulan
flengan pagar samudera yany se-
perti tiada hertepd. Pada kesem-
patan lainnva, kKla juga kecap
berbengzea disebut sehagai bang
sa agrars karena bentangao la-
him pertanian vang bak muto
manikam. Hegito beragamnya
agoma dan kepercavaan yang
il dif negeri ini, kita juga
sering menyebut dirvi sebagal
hangsa religins,

Pada wokto tertemny, kita
dikenal sebagai bangsa yvang ge
mar membantu sesama schingon
sembovan “herat sama dipukd
ringan sama dijinfing” sepert
menfadi mantra ajalb sedap kall
ada musibah menders Kita jugn
merasd senang discbut pencocus
di negeri “khatulislive™ karena
negara kita terletak persis di garis
ckuator, Dan masth banyak sekali

T sebutan kh#s sehingza hegim
it wnfuk meramiskan slapa
Lita sebenarmya.

Unmik memberikan sebuah
conloh betaps mumimya meng-
pambarkan jati diri kita, wonta
tidaklah sulit. Sebaga: sebuah
bangsa vang lahir dari rahim

sejarah, bangsa Indoncsia lelah
melahn beragam lase perkem-
bangannyad, sejak  perjuangan
mencapal Romerdekaan hinga
ke fase mengisi karonia Kemer-
dekaon dengan pembangunan.,
Dalam  proses nilah, beragam
pergnlakan juga secara simullan
menyertal kerakleristik masing
masing fase perkembangan.

Mahl Di sinilah pambaran di
alags menemukan relevansinya.
Sehab apa’ Ini semua akibal kita
Helak pernah serins menyvikapi
semua karunia Tubsn veng di-
Umpeahkan kepads kila. Lautan
yvang luas tok mampu kta cks-
plorasi kancungannya untuk ke-
mamkmuran semuz anak bangsa
Indonesia. Bebordpa kali keka-
vaan laul kita, malah sempat di-
nikmati bangsa lmn dengan: cara
menyaxitkan., Bentangzn lahan
pertanian yang luar biasa su
brunya, sccara sadar telash kila
rusgk sendiri sehingga bangsd
Indonesia yang awalnva dikenal
sebagal berswasembada pengan,
dalam beberapa tahon rerakhir
harus memnggu musim panen
negard lelanggs arar rakvar kita
bisa terap makan,

Begitu terlendnya kil sebapsi
bangsa religius, sampai kita kapa
telah membual altar pemibaniai-
an bagi saudara kita sendiri atas
nima agama ertenti Sungpuhl
Betdapa lak felasnyva identitas kita
schagal sehuah enttas bangse.
Maka, dalam sebush kooteks ter-
tentu, hisa jadi benar kalan Kiad
Hasvim bilang; kila termasuk
bangsz yanz “bukan-tukan” Ba-
hari bukan, agraris bukan, reli-
glus bukan, gemar menalong bu-
kan, serta bukan-bukan lsinnya,
Bahkin sistern pemerintabannyva
pun sering kali pula bercempur
aduk amtary presidensiil dan par-
lementer. Huh!

Pelajaran Penting
Bagmmana menerjemahlkan

secard terbalik gambaran gerir
mi? Semuanyve berpulang Kepaca
seberapa bosar fingkat kesadar-
an kita atas kKarunoia kehidupan?
Halau kita tetap merssa schagal
sebuah hangsa vang memiliki
Tangoung jawab yvang sama atas
kelangsungen  perikehidupan,
maka sucah saamyva kita mens-
tap lajam ke ke dalaman nurani
kita. Seberapa seriuskah komit-
men vang kita miliki untuk mem-
baniu menata masa depan anak
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anak bangsa? Sepert sebuab ran-
lai kehicdupan, apa vang kita per
siapkan hari imi, ten akan ter-
sambung dengan gelang rantai
berikumya. Imalah makna sebuah
ranlal. Kecuall kalau kita me-
mang tengah secara sadar beracda
tlalam sebuab proses menghan-
vurken rantai kehidupan.

Kalau ind yang lerjadi, alang-
kah nistanya kita sehagai sebuah
bangsd. Memang Lidaklah mung-
kin kite menyandeng semua ge
ldr-gelar membanggakan itu da-
lom kurun woktu bersamann.
Bisa saja dalam Kurun waklu ter-
tenmy, kita sukses melakukan
swasembada pangun, tetapi ja-
ngan berartd setelah itn kita jus-
iru kepayahan dalam persoalan

yang sama. Boleh juga sekali
wakiu kita unggul dalam hal cks-
plorasi kekayaan lzutl, meski tak
berarti setelah im kite mening-
galkan lau! Karena macam-ma-
cam rayuan. Boleh kita dischut
sebagal nepars dengan demo
krasi terbesar, tetapi setelah ita
justru saling menelikung & ra-
nah konstitosi kenegaraoan.

Tent tak ada yang sika di-
sebul sebagai bangsa yang bukan
bukan apalagi bangsa berkelarmin
ganda, Salir yang disampaikan
Kim Hmsyim, "morl Kita tangkap
schagal sebuah leciilan apsr se-
gera bangkit menunjulkkan jat di
i yang schenarmya.” Decutan ftu
akan lerasd bermakna bila setiap
kityg menyadai fongsi kehacdiran
kita di tengab-lengah perg malan
semud dnak hengso. Berscdia
mengamsll poran semarmpa Kila
Bisd, dasal peran ini kita lakukan
dengan kesacdaran peniih

Sedarilah! Semus bangsa di
dumia, sedang menvaksikan kita
VOng fengal beripaya keros un-
Llik bisa bangkil, setelah terponik
sekizn tuhun korena kealpaan
kzta sendirl. Tak balk terpesprok
ke lubang yang sama karena per
soflan vang sama pls. Cokuplah
Sekali safa kita merasuy bahws
sejarch tdak berpihak Repads
kite Karena ketidakmampuan kita
semdind dalam mengelola kekava:
an yaog lerhampar di depan ma-
ta. Sejnrah rak pernah mem-
herikan Kesempatan berulang-
ulang bagt semua bangsa, Tmggal
bagaimana kita memahami siapa
diri kita sebenarnya.

Tak perlulah kita berbual se-
banyak yang kita angankan, tota-
pi cukuplah sesual kemampusn
vang ade. Bekerjo bercasarkan
angan-angan belaka hanya akan
membuat kita semakin erpelant
ing jauh jiks 1ak mampu meme
muht apa vang kita angankan, Kita
hidup di dunia nysta dengan
sezala kompleksitas vang meny-

ertainya schingga kita perlu
membuat peta sebagal pelita per
Jalanan kita, Dengan pela inilah,
bangsa akan menyusun langlkak
langkah pastinya memajn pudau
harapan. Pecjelaslah semua garis.
titik, tanda, isvarat vang kita bu-
tubkan, agzar yang kitz pegeng b
kan peta buta yang menyvesatkan,

Sefak sekdrany, jangan ada
lari sikap saling menyalahkan
karema Xesplabian yang lerjadi
padys prang lain tak pelak adalsh
kesalahan kita senclird, Kalau Kia
terus becikhliasr menjadi yang
terbaik, maka lingkungan kita
akan menjclma seperll yang kita
inginkan, Asal jangan setap saat
kita hernsaha moengideallsasl
arang lain, Edrena itu ustoo
akan semakin mempertinuk ke
adaan. Sclama ini, khususnya se-
[elzh mulai meredupma genm
ruh orde reformasl, Kita sepery
kembali ke dunia gelap mulita ka
rena ketindaan kohesivitas da-
lara memperbadki keadaan.

Sedarl sekarang, man Kita s
roak hatk-haik sentilan soal bang-
s5a "bukan-bukan” dan ke jadi-
kan lecursn hagi  kebangkiran
bangsa kita menuju kehidupan
yang lebih baik. falan terpendek
vang paling mumgkin Kite labhu-
Kan adzlah dengan menyamakan
titik pijak, hendak dibawa ke
manakah negara ini? Jangan ada
]Egi 1'JE‘T'1'I|\':E-"I.TI YOIE Menguras
engrgl besar-besaran hanva untuk
kepentingan sesaat apalagi hanyva
itk sckelompok orang. Kelaw
kita berkeyvakinan bahwa kehidu
pan barus berlanjut, meka pili-
hamnya cuma sétu; pertahankan
kehidupan ind tetap agar kehidu-
pant selelzh ini fuss memberi
kehidupan yvang menvenanpkan
unfuk semug. &8

Katua Arostasi

Pertambunaan Indanesia (iM4)
dan Ketua Asosias
Pertambangan ASTAN.



